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ABSTRACT 

 

An understanding of HIV/AIDS is essential in influencing individuals' perspectives on preventive measures, 

including abstaining from high-risk activities. The process of enhancing knowledge is closely linked to the 

effectiveness of the health promotion media used. Effective media can facilitate the delivery of information in a 

clear and comprehensible manner. This study aimed to investigate the effect of animated video health education 

delivered via WhatsApp groups on the knowledge of women of reproductive age regarding HIV/AIDS in Gampong 

Lambro Bileu, Kuta Baro District, Aceh Besar Regency. This quasi-experimental research employed a one-group 

pre-test and post-test design. The population was all 356 women of childbearing age. Then sampling using 

purposive sampling technique as many as 78 people. This research was conducted on 18 May – 27 May 2024. 

Data were collected using a questionnaire. Data analysis used univariate and bivariate. The results showed that 

there was a significant influence between health education of animated video media through whastapp groups on 
the knowledge of women of childbearing age about HIV / AIDS with a p value = 0.000 < (0.05). Therefore, 

education using animated video media should be carried out more often on other health education topics to 

increase knowledge and positive attitudes in dealing with health problems. 
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ABSTRAK  
 

Pengetahuan tentang HIV/AIDS memiliki peran kunci dalam membentuk sikap individu terhadap upaya 

pencegahan, termasuk menghindari perilaku berisiko. Proses peningkatan pengetahuan tidak lepas dari media 

promosi kesehatan yang digunakan. Penggunaan media yang efektif dapat memudahkan dalam penyampaian 

informasi dan mudah dipahami. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan 

media video animasi melalui whatsapp group terhadap pengetahuan wanita usia subur tentang HIV/AIDS di 

Gampong Lambro Bileu Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar. Jenis penelitian ini quasi exsperimental 
dengan menggunakan rancangan one group pre and post test design. Populasi adalah seluruh wanita usia subur 

sebanyak 356 orang. Kemudian pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 78 orang. 

Penelitian dilakukan pada tanggal 18 Mei - 27 Mei 2024. Pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner. 

Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian ada pengaruh yang signifikan antara 

pendidikan kesehatan media video animasi melalui whastapp group terhadap pengetahuan wanita usia subur 

tentang HIV/AIDS dengan nilai p value = 0,000 < (0,05). Oleh karena itu, edukasi dengan menggunakan media 

video animasi sebaiknya lebih sering dilakukan pada topik pendidikan kesehatan lainnya untuk menambah 

pengetahuan dan sikap positif dalam menghadapi permasalahan kesehatan. 

 

Kata kunci : Pendidikan kesehatan; video animasi; wanita usia subur; grup whatsapp 

 

 

PENDAHULUAN  

HIV (Human immunodeficiensi virus) merupakan virus yang menyerang sistem kekebalan tubuh 

manusia dan melemahkan kemampuan tubuh dalam melawan berbagai jenis penyakit, sedangkan AIDS 

(Acquired immune deficiency syndrome) adalah sekelompok gejala penyakit yang disebabkan oleh 

infeksi virus yang menyerang sistem kekebalan tubuh.1 Data global menunjukkan terdapat 39,9 juta 

orang di seluruh dunia mengidap HIV pada tahun 2023, dari jumlah tersebut, 38,6 juta adalah orang 

dewasa (> 15 tahun), dan 1,4 juta adalah anak-anak (<15 tahun). Selain itu, 53% adalah perempuan dan 

anak perempuan.2 Kementerian Kesehatan (Kemenkes) “mencatat, jumlah kasus HIV (human 

immunodefiency virus) di Indonesia diproyeksikan mencapai 515.455 kasus”. Menurut usianya, 

pengidap HIV di Indonesia mayoritas dari kelompok usia 25-49 tahun, yaitu sebanyak 69,9% dari total 

kasus tersebut, kemudian dari kelompok usia 20-24 tahun sebanyak 16,1%. Diikuti usia di atas 50 tahun 

sebanyak 7,7% dan usia 15-19 tahun sebanyak 3,4% .3 

Penularan kasus HIV/AIDS tertinggi didominasi oleh ibu rumah tangga, yang jumlahnya 

mencapai 35%. Angka tersebut lebih tinggi dibandingkan kasus HIV pada kelompok lainnya, tingginya 

angka penularan HIV dikalangan  ibu rumah tangga disebabkan karena pengetahuan akan pencegahan 

dan dampak penyakit yang rendah serta memiliki pasangan dengan perilaku sex berisiko.4 Wanita 

merupakan salah satu kelompok yang paling rentan terhadap penularan HIV/AIDS, dan ada banyak 

faktor yang menyebabkan mereka tertular penyakit tersebut, seperti pengetahuan, masalah biologi, dan 

faktor lainnya. Kurangnya pengetahuan tentang HIV/AIDS akan menyebabkan kegagalan dalam 

mengambil tindakan keamanan dan akibatnya akan mengakibatkan penularan infeksi HIV/AIDS.5  

Penyuluhan kesehatan tentang HIV/AIDS dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dalam 

meningkatkan pengetahuan, sehingga dapat menentukan perilaku menjadi lebih baik sebelum 

melakukan kegiatan dan sesudah melakukan kegiatan. Pendidikan kesehatan juga dapat mengasah otak 

responden dan kemampuannya untuk mengembangkan pengetahuan yang mereka miliki, dengan 
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demikian pendidikan kesehatan mampu merubah responden dari yang tidak tahu dan tidak mengerti 

sama sekali menjadi tahu dan mengerti tentang pentingnya pencegahan penularan HIV/AIDS.6  

Pengetahuan tentang HIV/AIDS memiliki peran kunci dalam membentuk sikap individu terhadap upaya 

pencegahan, termasuk menghindari perilaku berisiko seperti penggunaan narkotika suntik, pekerja seks, 

pelanggan pekerja seks, dan hubungan seks sesama jenis. Untuk membantu individu dalam menilai 

HIV/AIDS, mereka harus memiliki pemahaman yang baik tentang penyakit tersebut.7 

Media promosi penting untuk proses peningkatan pengetahuan karena media ini membuat pesan 

lebih menarik dan mudah dipahami. Dengan demikian, sasaran dapat mempelajari pesan sampai mereka 

memahaminya sehingga mereka dapat membuat keputusan untuk mengadopsinya keperilaku yang lebih 

baik.8 Media visual, audio, audio visual, dan multimedia adalah beberapa jenis media yang dapat 

digunakan dalam pendidikan kesehatan. Selama ini, informasi tentang HIV/AIDS hanya disampaikan 

menggunakan media gambar, leaflet, majalah, buku pelajaran, dan poster. Media yang menoton dan 

membosankan akan menyebabkan kurangnya perhatian terhadap pesan yang disampaikan.9 Penggunaan 

media video animasi efektif digunakan untuk meningkatkan pengetahuan.10 Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurdianti et al (2023), yang menunjukkan bahwa media 

video animasi efektif diberikan terhadap pengetahuan tentang HIV/AIDS pada siswa SMAN 3 Kota 

Tasikmalaya.11 

Berdasarkan hasil observasi wawancara yang peneliti lakukan kepada wanita usia subur, masih 

banyak WUS yang belum mengetahui sepenuhnya tentang HIV/AIDS, Sebagian WUS mengatakan 

mengetahui cara pencegahan HIV namun tidak mengetahui secara detail tentang apa itu penyakit 

HIV/AIDS dan bagaimana upaya pencegahannya. Wanita usia subur juga mengatakan bahwa penderita 

HIV/AIDS harus dihindari karena dapat menularkan penyakit walaupun hanya dengan bersentuhan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pendidikan kesehatan media video animasi 

melalui WhatsApp Group terhadap pengetahuan wanita usia subur tentang HIV/AIDS di Desa Lambro 

Bileu Kecamatan Kutabaro Kabupaten Aceh Besar. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi experimental yang 

menggunakan rancangan one group pre and post test desain. Popilasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

wanita usia subur yang berada di Desa Lambro Bileu Kecamatan Kutabaro Kabupaten Aceh Besar. 

Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 78 

orang responden yang diperoleh sesuai dengan kriteria inklusi yaitu yang bersedia menjadi responden, 

wanita berusia 12-49 tahun, tinggal di Gampong Lambro Bileu Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh 

Besar, Wanita Usia subur yang memiliki Hp android dan social media. Variable indevenden dalam 

penelitian ini adalah media video animasi dan pengetahuan wanita usia subur tentang HIV/AIDS sebagai 

variabel dependen. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen kuesioner yang 

berisikan pernyataan tentang pengetahuan wanita usia subur terhadap HIV/AIDS, yang terdiri dari 18 

pernyataan dalam bentuk Gutmant, yang dimana untuk pernyataan positif yang benarnya akan diberikan 
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nilai 1 dan yang salah akan diberikan nilai 0, dan untuk pernyataan negatif, jawaban yang benar akan 

diberikan nilai 0 dan jawaban yang salah akan diberikan nilai 1. Instrument telah melalui uji validitas 

dan reabilitas yang dilakukan terhadap 30 orang responden, dengan hasil r hitung > r table (0,349), 

Crobachs’ Alpha pengetahuan 0,886 dan sikap 0,855. Proses penelitian ini dilakukan melalui WhatsApp 

Group yang dilaksanakan dari tanggal 18 Mei – 27 Mei 2024.  

Prosedur pengumpulan data dimulai dengan mendapatkan surat izin penelitian dari Dekan 

Universitas Abulyatama Aceh, selanjutnya peneliti menjupai kepala desa dan kader untuk meminta 

bantuan dalam proses penelitian, kemudian peneliti membuat link group whatsapp dan membagikannya 

kepada kader desa dan menjadikannya sebagai admin group, peneliti meminta bantuan kepada kader 

desa untuk memasukkan dan membagikan link kepada wanita usia subur yang berada digampong 

Lambro Bileu yang termasuk dalam kriteria inklusi. Dihari pertama melalui group whatsapp peneliti 

memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud dan tujuan, kemudia peneliti akan membagikan link 

kuesioner pretest yang harus diisi oleh responden sebelum peneliti memulai penelitian. Dihari 

berikutnya peneliti akan membagiakan video animasi tentang HIV/AIDS yang dimana video tersebut 

dibagi menjadi 5 bagian yang setiap bagiannya berdurasi 47 detik – 1 menit, yang setiap harinya peneliti 

akan mengirikan 1 video. Setelah semua bagian video terkirim peneliti akan memberikan jeda 3 hari 

untuk responden agar bisa mencerna dan memahami isi yang ada dalam video animasi HIV/AIDS 

tersebut. Setelah tiga hari peneliti akan Kembali mengirim link posttest. Analisis data mengguakan uji 

statistik yaitu uji T- Test sampel paired karna data tidak berdistribusi normal maka peneliti akan 

menggunakan uji statistik non parametrik yaitu uji Wilcoxon signed rank test. 

HASIL 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Desa Lambro Bileu, Kecamatan Kuta Baro, Kabupaten 

Aceh Besar, didapatkan karakteristik responden berdasarkan usia, Pendidikan, pekerjaan disajikan 

dalam table 1. Distribusi Frekuensi karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Usia (Tahun) 

12-16 
17-25 

26-35 

36-45 
46-55 

Total 

Pendidikan 

Dasar 
Menengah 

Tinggi 

Total 

Pekerjaan 

Dagang/Wirausaha 

 

12 
40 

15 

9 
2 

78 

 

15 
53 

10 

78 
 

4 

 

15,4 
51,2 

19,3 

11,5 
2,6 

100,0 

 

19,3 
67,9 

12,7 

100,0 
 

4,8 
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Honorer 

IRT 

Tidak bekerja 

Total 

2 

28 

44 
78 

2,5 

35,9 

56,8 
100,0 

Sumber data primer, 2024 

Berdasarkan tabel 1 diatas terlihat bahwa karakteristik demografi responden sebagian besar 

berusia 17-25 tahun yang berjumlah 40 orang (51,2%), dengan tingkat pendidikan menengah sebanyak 

53 orang (67,9%) dan tidak bekerja yaitu sebanyak 44 orang (56,8%). 

Analisa Univariat 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Wanita Usia Subur (n=78) 

Variabel Frekuensi Persentase 

Pre Test Pengetahuan 

Kurang 

 

78 

 

100 

Post Test Pengetahuan 
Baik 

Cukup 

Kurang 

 
65 

7 

6 

 
83,3 

9 

7,7 

Total 78 100 

Sumber data primer, 2024 

Berdasarkan tabel 2 diatas, terlihat bahwa pengetahuan wanita usia subur sebelum diberikan 

intervensi seluruhnya berada pada kategori kurang (100%). Sedangkan setelah pemberian intervensi 

sebagian besar pengetahuan responden berada pada kategori baik yaitu sebanyak 65 responden (83,3%). 

Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas (n=78) 

Keterangan Sig 

Pretest 0,000 

Posttest 0,000 

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil pretest (p=0,000) dan posttest (p=0,000) yang 

menunjukkan nilai p value < 0,05 yang bermakna bahwa data berdistribusi tidak normal, sehingga pada 

kelompok intervensi menggunakan uji wilcoxone test. 

Analisa Bivariat 

Tabel 4. Hasil Uji Wilicoxon Test 

Pengetahuan N Mean SD 

(Min-max) 

P-Value 

Pre Test 78 3,21 
1,303 
(2-7) 

0,000 
Post Test 78 16,8 

2,387 

(10-18) 

Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan bahwa skor pengetahuan sebelum mendapatkan 

intervensi pendidikan kesehatan video animasi yaitu didapatkan hasil nilai mean 3,21 dengan standar 

deviasi 1,303 (2-7). Sedangkan pengetahuan setelah mendapatkan intervensi pendidikan kesehatan 

video animasi didapatkan hasil nilai mean 16,8 dengan standar deviasi 2,387 (10-18), dengan nilai p 
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value 0,000 (p Value < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa pendidikan kesehatan 

media video animasi melalui whatsapp group efektif meningkatkan pengetahuan wanita usia subur 

tentang HIV/AIDS. 

PEMBAHASAN 

Hasil uji statistik didapatkan p value < (0,05), yang berarti ada pengaruh Pendidikan kesehatan 

media video animasi melalui whatsapp group terhadap pengetahuan wanita usia subur tentang 

HIV/AIDS. Penyuluhan kesehatan video animasi ini dilakukan secara daring dengan menggunakan 

WhatsApp Group. WhatsApp adalah media sosial yang disukai banyak orang saat ini, dan dipilih sebagai 

alat bantu untuk penyuluhan ini karena memungkinkan penggunanya bertukar pesan dan informasi tanpa 

harus membayar SMS.12 Selain fitur dasar berkirim pesan, pengguna WhatsApp juga dapat membuat 

grup, berbagi gambar, video, dan audio dalam jumlah yang tidak terbatas.13 Pesan melalui whatsapp 

lebih efektif dan lebih cepat diterima oleh sasaran.14 Karena jangkauan yang luas dan kemudahan 

penggunaan, aplikasi WhatsApp dapat menjadi media yang efektif untuk promosi kesehatan.15 

Whatsapp dapat digunakan untuk menyebarkan informasi kesehatan dengan cepat dan mudah 

kepada masyarakat, yang dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan sikap.16 Berbagai fitur 

aplikasi WhatsApp, seperti Chat Group, Voice Note, Video Call, WhatsApp Web dan dekstop, serta 

panggilan video, dirancang untuk memudahkan penggunanya dalam berinteraksi.17 Penggunaan aplikasi 

WhatsApp sangat efektif dengan dukungan fitur-fiturnya dibandingkan dengan aplikasi pesan instan 

lainnya. Kecepatan mengirim pesan tanpa waktu lama hingga tertunda, mampu beroperasi dalam kondisi 

sinyal lemah, dan dapat melakukan berbagai pengiriman informasi tanpa ada gangguan iklan.18 Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riyanto et al (2021), yang mengatakan bahwa intervensi 

promosi kesehatan tentang tablet tambah darah menggunakan aplikasi whatsapp lebih efektif 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kepatuhan remaja putri minum tablet tambah darah.19 

Penyuluhan kesehatan menggunakan video animasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pengetahuan. karena video animasi dapat mempermudah dalam memberi informasi dan menyampaikan 

materi dengan kelebihan dapat meningkatkan keefektifan dan kecepatan dalam penyampaian lebih 

tinggi 30%.11 

Kelebihan media video yaitu Bahasa yang digunakan adalah Bahasa lisan sehingga mudah 

dipahami oleh pendengar, pendengar yang kesulitan membaca dan melihat dapat memahami Pelajaran 

dengan mudah yang disampaikan oleh media audio, dan gambar animasi menjadi menghibur dan dapat 

meningkatkan daya tarik pendengar.20 Karena karakternya yang lucu, penuh warna, dan ramah, video 

animasi ini menjadi lebih menarik dan membuat audiens merasa nyaman mendengarkan informasinya 

yang diberikan.21 Media video animasi memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan media 

lainnya, hal ini karena video animasi mampu memberikan penjelasan yang abstrak menjadi bersifat 

konkret yang dibuat  visualisasi ke dalam bentuk gambar animasi bergerak sehingga akan lebih 

bermakna dan menarik, lebih mudah diterima serta dipahami.22 Hal ini sejalan dengan penelitian yang 



 

 

 Penerbit : Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Parepare 46 
 

 Jurnal Ilmiah MANUSIA DAN KESEHATAN, Vol. 8, No. 1, Tahun: 2025                     E-ISSN 2614-3151 

dilakukan oleh Hanifah et al (2021), yang mengatakan media video animasi lebih efektif dari pada media 

power point dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri dalam menghadapi menarche.23 Selanjutnya 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lismawati et al (2021), yang mengemukakan bahwa 

pengetahuan remaja putri SMA mengalami peningkatan yang baik dengan adanya pemberian 

pendidikan Kesehatan. Hasil perbandingan pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian pendidikan 

kesehatan dengan media video animasi menunjukkan bahwa sebelum diberikan pendidikan kesehatan 

media video animasi terdapat 13 orang (13,7%) yang memiliki pengetahuan baik, sedangkang setelah 

pemberian Pendidikan Kesehatan media video animasi terdapat peningkatan menjadi 83 orang (87,4%) 

yang berpengetahuan baik, 12 (12,6%) responden yang berpengetahuan cukup.24 

Menurut pendapat peneliti ada pengaruh pendidikan kesehatan media video animasi melalui 

Whats App Group terhadap pengetahuan wanita usia subur, hal ini dapat dilihat dari sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi penyuluhan kesehatan. Yang dimana sebelum diberikan intervensi rata-

rata pengetahuan wanita usia subur berada dikategori kurang sedangkan setelah diberikan intervensi 

rata-rata pengetahuan wanita usia subur berada di kategori baik. Sebelum dilakukan penyuluhan 

kesehatan banyak responden yang tidak mengetahui secara detail tentang HIV/AIDS, sebelumnya 

responden hanya tau sekilas tentang HIV/AIDS tapi tidak mengetahui tentang pencegahan dan 

penularannya. Masih banyak responden yang mengira HIV/AIDS dapat menular hanya dengan 

bersentuhan. Hal ini disebabkan karna kurangnya informasi yang didapatkan. Video animasi yang 

peneliti buat dapat dijadikan sebagai media penyuluhan kesehatan karna lebih efektif untuk 

menambahkan pengetahuan. Video animasi peneliti tidak hanya menggunakan kata-kata tetapi juga 

menggunakan suara, gambar bergerak, dan juga iringan music dalam video animasi peneliti juga sudah 

menjelaskan tentang HIV/AIDS, fase-fase HIV/AIDS, pengobatan HIV/AIDS, cara penularan HIV dan 

cara menghindari HIV/AIDS. Berdasarkan hasil penelitian setelah diberikan intervensi penyuluhan 

Kesehatan dengan mengunakan video animasi di dapatkan hasil bahwa responden yang mendapatkan 

edukasi Kesehatan memiliki pengetahuan yang lebih dibandingkan sebelum pendapatkkan edukasi 

Kesehatan. Hal ini disebabkan karna rasa ingin tahu dan minat responden yang ikut berpartisipasi dalam 

penyuluhan Kesehatan yang peneliti lakukan. Dalam penelitian menggunakan WhatsApp Group  ini 

peneliti memiliki keterbatasan yang tidak bisa peneliti jamin, yaitu karna peneliti tidak bisa melihat 

secara lansung disaat responden menonton video tersebut dan  pada saat responden mengisi koesioner 

pretest dan posttest, maka dari itu peneliti sarankan untuk peneliti selanjutnya agar bisa lebih mengontrol 

lagi proses pemaparan video animasi tersebut dan pada saat responden mengisi koesioner.  

KESIMPULAN DAN SARAN  

Responden dalam penelitian ini adalah wanita usia subur yang berjumlah 78 orang. Pengetahuan 

wanita usia subur sebelum dilakukan intervensi pendidikan kesehatan dengan menggunakan video 

animasi berada pada kategori rendah. Namun setelah diberikan Pendidikan kesehatan media video 

animasi, terjadi peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan wanita usia subur, yang kemuadian 
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masuk kedalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa Pendidikan kesehatan media video animasi 

efektif terhadap peningkatan pengetahuan tentang HIV/AIDS pada wanita usia subur di Gampong 

Lambroe Bileu Kecamatan Kutabaro Kabupaten Aceh Besar. 

Adapun saran yang dapat disampaikan yaitu, diharapkan kepada pihak terkait di Gampong agar 

dapat melakukan kerjasama dengan puskesmas atau petugas kesehatan setempat, dalam upaya 

pemberian informasi tentang HIV/AIDS yang tidak hanya menggunakan metode ceramah tetapi juga 

menggunakan media seperti video, leaflet, poster dan media lain sebagainya, dan juga agar bisa 

memanfaatkan media sosial yang ada dalam mencari berbagai informasi yang terkait tentang HIV/AIDS. 
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